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Pendahuluan 

Fenomena kasus bullying pada anak usia dini menjadi perhatian para ahli. Berbagai 

temuan terdahulu secara studi kasus menunjukkan di Intansi pendidikan dasar baik TK ataupun 

PAUD terdapat bullying. Temuan dari penelitian sebelumnya menunjukkan perilaku bullying 

pada anak usia dini sudah dilakukan dalam wujud bullying fisik, psikologis dan emosional 

(Maghfiroh & Sugito, 2022; Purnama et al, 2018 ; Wahyuni & Pransiska, 2019). Dampak dari 

bullying pada anak usia dini adalah kesulitan untuk mengembangkan kompetensi hubungan sosial 

yang adekuat, kemampuan pengungkapan emosi yang tepat dan rentan mengalami trauma 

emosional (Wulandari & Jasmin, 2023).  

Kompetensi sosial yang dimiliki oleh seorang anak berkembang pesat pada saat anak 

berada di usia prasekolah (Kwong, et al., 2018). Dalam hal ini, orang tua memiliki peranan 

penting dalam membantu anak untuk mencapai perkembangan kompetensi sosial dan 

emosional yang optimal. Kompetensi sosial merupakan fondasi dalam menjalin interaksi 

dengan orang lain di masa yang akan datang dan juga fondasi dimana anak mengembangkan 

persepsi terhadap perilaku yang dimunculkan oleh diri sendiri (Semrud-Clikeman, 2007). 

Dalam hal ini, kompetensi sosial merupakan aspek penting dalam perkembangan anak usia 

dini. Selain itu, kompetensi sosial juga tidak terlepas dari perkembangan emosional karena 

dalam interaksi sosial yang terjadi, fungsi emosional juga muncul (Semrud-Clikeman, 2007). 

Hal tersebut dapat dicontohkan melalui senang ketika bermain bersama teman, merasa marah 

ketika dipukul, atau merasa sedih ketika diabaikan sehingga dapat dipahami bahwa pengalaman 

sosial. 
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Agresivitas pada anak usia dini berupa perilaku bullying merupakan bentuk 

kesulitan dri pembentukan kompetensi hubungan sosial dan kemampuan 

pengungkapan emosi. Tujuan artikel ini memberikan model prevensi untuk 

meningkatkan kompetensi sosial pada anak melalui pendidikan parenting 

orangtua yang diadaptasi dari program Strong Starat Social Emotional 

Learning Curricula dikembangkan oleh Merrel, Whitcomb dan Parisi. 

Program ini berisi pengajaran emosi dasar dan pengajaran untuk 

mengekspresikan emosi tersebut secara tepat. Pelaksanaan program 

dilakukan seminggu sekali dengan durasi pembelajaran selama 35 menit. 

Keberhasilan program ditentukan dari hasil evaluasi anak yang sudah 

mencapai kompetensi dan target pembelajaran yang diharapkan.   
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Salah satu komponen dari kompetensi sosial emosional yang perlu dikembangkan 

adalah kemampuan dalam memahami, meregulasi, dan mengekspresikan emosi, terutama pada 

anak usia dini. Dalam hal ini, salah satu konstruk psikologi yang berkaitan dengan hal tersebut 

adalahh empati. Adanya kemampuan anak dalam memahami emosi yang dirasakan oleh orang 

lain merupakan dasar bagi terbentuknya perilaku prososial pada anak (Eisenberg, Eggum, & Di 

Giunta, 2010; dalam Kwong, et al., 2018). Empati merupakan salah satu bentuk kompetensi 

sosial yang dimiliki oleh individu (Saarni, 1990; dalam Eisenberg & Fabes, 1990). Empati 

merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi dan merasakan permasalahan yang dihadapi 

oleh orang lain (Borba, 2001). 

Kemampuan berempati yang dimiliki oleh anak tidak terlepas dari interaksi yang terjadi 

antara orang tua dan anak. Orang tua yang responsif terhadap kebutuhan anak akan membuat 

anak untuk cenderung mematuhi sepenuh hati permintaan orang tuanya, dimana hal tersebut 

akan menuntun kepada perkembangan perilaku prososial anak (Kochanska & Aksan, 2004; 

Maccoby, 1992; dalam Ensor, Spencer, & Hughes, 2010). Hasil penelitian longitudinal 

menunjukkan bahwa anak yang terlibat dalam interaksi yang responsif dengan orang tuanya 

akan muncul menjadi anak yang lebih prososial (Kochanska, 1997; dalam Ensor, Spencer, & 

Hughes, 2010). Rothbaum & Weisz (1994) menyatakan bahwa pola pengasuhan orang tua 

merupakan prediktor yang kuat dalam memunculkan perilaku anak (dalam Ensor, Spencer, & 

Hughes, 2010). Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa munculnya 

kemampuan berempati pada anak dapat disebabkan oleh interaksi yang terjadi antara orang tua 

dan anak melalui pola pengasuhan yang dilakukan orang tua kepada sang anak. Oleh karena 

itu paper ini berbicara mengenai rancangan program pengasuhan untuk meningkatkan 

kompetensi sosial pada anak usia dini.  

PROGRAM KEGIATAN

Tujuan dari program parenting ini adalah untuk mengembangkan kompetensi sosial 

anak, terutama kemampuan anak dalam berempati terhadap kondisi orang lain. Definisi empati 

yang digunakan dalam program ini adalah respon emosional anak yang muncul dari kondisi 

emosional individu lain dan kemampuan anak untuk perspective taking dalam memahami 

kondisi orang lain serta merasakan apa yang individu lain rasakan (Eisenberg, Shea, Carlo, dan 

Knight; dalam Eisenberg & Fabes, 1990). Program ini dibuat berdasarkan diadaptasi dari 

program Strong Start Social Emotional Learning Curricula yang dikembangkan oleh Merrel, 

Whitcomb, dan Parisi (2009; dalam Merrel, 2010). Program Strong Start Social Emotional 

Learning dimulai dengan mengajarkan tentang emosi dasar, yang terdiri dari senang, sedih, 
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marah, takut, jijik, dan terkejut, dan dilanjutkan dengan mengajarkan anak bagaimana cara 

mengekspresikan berbagai emosi tersebut dengan tepat. Program tersebut diajarkan satu 

minggu sekali di sekolah dengan durasi pembelajaran selama 35 menit. Dalam program ini, 

proses pembelajaran tidak dilakukan selama seminggu sekali. Orang tua dapat mengajarkan 

anak setiap hari melalui media pembelajaran seperti puppet, buku cerita, video, ataupun media 

lainnya yang dapat orang tua ciptakan, seperti smiley face yang dibuat dengan kertas kardus, 

dan dengan durasi waktu yang sama, yaitu selama 35 menit per harinya. Tidak ada estimasi 

waktu dalam pengimplementasian program ini karena anak memiliki kecepatan masing-masing 

dalam memperoleh hasil pembelajaran. Orang tua perlu melihat indikator keberhasilan sebagai 

evaluasi apakah anak sudah mencapai target pembelajaran yang diharapkan. Kegiatan dalam 

program ini dapat dilaksanakan pada waktu kapan saja sesuai dengan fleksibilitas waktu yang 

dimiliki oleh oranng tua. Hal tersebut mengingat terdapat orang tua yang bekerja sehari-harinya 

sehingga kuantitas waktu yang dimiliki bersama anak tidak sebanyak orang tua yang tidak 

bekerja atau bekerja dari rumah. 

Program pengasuhan pengembangan kompetensi sosial anak ini bernama Knowing 

Feeling. Hal ini sesuai dengan isi dari program yang bertujuan untuk mengenalkan bermacam- 

macam emosi dasar kepada anak prasekolah usia 3-5 tahun dan mengajarkan anak bagaimana 

mengekspresikan emosi secara tepat. Adanya pengetahuan anak terhadap berbagai emosi dasar

diharapkan dapat membantu anak dalam mengidentifikasikan perasaan yang dialami oleh orang 

lain. Selain itu, melalui proses pembelajaran cara mengekspresikan emosi dengan tepat, 

diharapkan dapat membantu anak dalam menghadapi kondisi emosi dirinya sendiri dan juga 

orang lain sehingga anak dapet memunculkan perilaku yang tepat dalam berinteraksi sesuai 

dengan kondisi yang sedang dihadapi oleh individu lain. Berikut adalah rincian dari rancangan 

program Knowing Feeling yang dirancang :
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Tabel 1. Rancangan Program Knowing Feeling 
 

No Materi yang 

Diajarkan 

Alat dan Bahan Durasi Prosedur Pengajaran Indikator 

Keberhasilan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

Mengenalkan enam 

emosi dasar pada 

anak: senang, sedih, 

marah, takut, jijik, 

dan terkejut. 

- Gambar berbagai macam ekspresi 

wajah dari keenam emosi tersebut 

(gambar diambil dari internet dan 

dicetak di atas kertas); atau 

- Kardus bekas yang nantinya menjadi 

bahan dasar dalam membuat berbagai 

macam ekspresi wajah dari enam emosi 

dasar; 

- Pensil warna/ crayon/ spidol 

- Kertas manila berbagai macam warna 

yang disesuaikan dengan ekspresi emosi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

± 35 

menit/ 

hari 

- Orang tua menunjukkan gambar 

berbagai macam ekspresi wajah dari 

emosi dasar yang ada. Orang tua dapat 

mengatakan, “Coba tebak, ini gambar 

apa yaa…. Tau nggak?” 

- Biarkan anak menebak sesuai dengan 

kemampuannya. Beri jeda waktu hingga 

sang anak menyerah untuk bisa menebak. 

- Apresiasi kemampuan anak dalam 

menebak gambar yang ditunjukkan 

dengan mengatakan, “Wahh… benar! 

Anak mama/bunda/ibu/umi pintar sekali 

ya….” 

- Jika anak tidak mampu menebak, orang 

tua memberi tahu kepada anak 

jawaban yang benar. 

- Pada kegiatan lainnya, orang tua 

membuat ekspresi wajah dari emosi 

dasar tersebut dari kardus bekas 

- Orang tua menempelkan kertas manila 

warna untuk ekspresi emosi tertentu, 

misalnya merah untuk marah, kuning 

untuk senang, biru untuk sedih, hijau 

untuk jijik, perpaduan biru dan kuning 

untuk ekspresi takut dan terkejut. 

- Orang tua bisa mengajak anak terlibat 

dalam kegiatan membuat gambar wajah 

tersebut sambil mengajarkan tentang 

eskpresi apa yang sedang 

digambar. 

- Anak mampu 

menyebutkan emosi 

dasar sedih, senang, 

marah, jijik, takut, dan 

terkejut dengan benar 

dan lancar tanpa bantuan 

dorongan dari orang tua. 

- Jika anak mampu 

melakukannya dengan 

benar, maka anak baru 

dapat melanjutkan ke 

materi 

selanjutnya. 
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2 

 

 

 

Apa itu senang? 

- Gambar ekspresi emosi yang sudah 

dibuat sebelumnya; atau 

- Boneka 

- Buku cerita 

- Video 

 

 

± 35 

menit/ 

hari 

- Orang tua bisa mengajak anak 

bermain boneka dan membangun 

dialog dengan anak dalam 

menjelaskan perasaan senang/ 

membaca buku cerita yang sesuai 

dengan tema/ melihat video yang 

sesuai dengan tema. 

- Orang tua kemudian bertanya kepada 

anak, apakah anak pernah merasa 

senang? Kapan perasaan itu muncul? 

Apa yang anak lakukan ketika lagi 

senang? 

biasanya perasaan itu 

muncul dan apa yang 

biasanya dilakukan 

ketika merasa senang. 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

Mengapa kita 

bersedih? 

 

 

- Gambar ekspresi emosi yang sudah 

dibuat sebelumnya; atau 

- Boneka 

- Buku cerita 

- Video 

 

 

 

 

± 35 

menit/ hari 

-   Buku cerita yang sesuai dengan tema/ 

melihat video yang sesuai dengan tema. 

- Orang tua kemudian bertanya kepada anak, 

apakah anak pernah merasa sedih? Kapan 

perasaan itu muncul? Apa yang anak 

lakukan ketika lagi 

- sedih? 

dilakukan ketika 

sedang merasa sedih. 

 

 

 

 

   4 

 

 

 

 

 

Apa itu marah dan 

apa yang harus kita 

lakukan ketika 

marah? 

 

 

 

 

 

 

 

- Gambar ekspresi emosi yang sudah 

dibuat sebelumnya; atau 

Boneka 

 

 

 

 

 

 

 

± 35 

menit/ hari 

- Orang tua dengan lebih rinci 

menjelaskan apa itu emosi marah, apa 

yang biasanya orang lakukan ketika 

sedang marah, dan bagaimana perasaan 

sedih itu bisa muncul. 

- Orang tua bisa mengajak anak bermain 

boneka dan membangun dialog dengan 

anak dalam menjelaskan perasaan sedih/ 

membaca buku cerita yang sesuai dengan 

tema/ melihat video yang sesuai dengan 

tema. 

- Orang tua kemudian bertanya kepada 

anak, apakah anak pernah marah? 

Kepada siapa? Kenapa anak marah? Apa 

- Anak mampu 

mengidentifikasi 

ekspresi wajah 

dari emosi marah 

- Anak mampu 

menjelaskan kapan 

biasanya perasaan 

itu muncul dan apa 

yang biasanya 

dilakukan ketika 

sedang marah. 

- Anak dapat 

- menjelaskan apa 

yang akan anak 

lakukan ketika 
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yang anak lakukan ketika marah? 

- Orang tua kemudian menjelaskan apa 

yang harus anak lakukan ketika sedang 

marah agar anak dapat 

mengeskpresikannya secara tepat di 

- kemudian hari 

sedang merasa 

marah. 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

Apa itu takut? 

 

 

 

 

 

- Gambar ekspresi emosi yang sudah 

dibuat sebelumnya; atau 

- Boneka 

- Buku cerita 

- Video 

 

 

 

 

 

 

± 35 

menit/ 

hari 

- Orang tua dengan lebih rinci 

menjelaskan apa itu takut, apa yang 

biasanya orang lakukan ketika merasa 

takut, dan mengapa perasaan takut bisa 

muncul. 

- Orang tua bisa mengajak anak bermain 

boneka dan membangun dialog dengan 

anak dalam menjelaskan perasaan sedih/ 

membaca buku cerita yang sesuai dengan 

tema/ melihat video yang sesuai dengan 

tema. 

Orang tua kemudian bertanya kepada anak, 

apakah anak pernah merasa takut? Kapan 

perasaan itu muncul? 

Apa yang anak lakukan ketika sedang 

takut? 

- Anak mampu 

mengidentifikasi 

ekspresi wajah 

dari emosi takut. 

- Anak mampu 

menjelaskan kapan 

biasanya perasaan 

itu muncul dan apa 

yang biasanya 

dilakukan ketika 

sedang merasa 

takut. 



 
 
 
Journal of Lifespan Development         E-ISSN : XXXX-XXXX   
Vol. 1, No. 1, Oktober 2023, pp. 55-64 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kapan kita merasa 

jijik dan terkejut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Gambar ekspresi emosi yang sudah 

dibuat sebelumnya; atau 

- Boneka 

Buku cerita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

± 35 

menit/ hari 

- Orang tua dengan lebih rinci 

menjelaskan apa itu emosi jijik dan 

terkejut, apa yang biasanya orang 

lakukan ketika merasa jijik dan 

terkejut, dan bagaimana perasaan 

tersebut itu bisa muncul. 

- Orang tua bisa mengajak anak bermain 

boneka dan membangun dialog dengan 

anak dalam menjelaskan perasaan sedih/ 

membaca buku cerita yang sesuai dengan 

tema/ melihat video yang sesuai dengan 

tema. 

- Orang tua kemudian bertanya kepada 

anak, apakah anak pernah merasa jijik 

dan terkejut? Kapan perasaan itu 

muncul? Apa yang anak lakukan 

ketika merasakan hal tersebut? 

- Orang tua menjelaskan apa yang harus anak 

lakukan ketika merasa agar anak dapat 

mengeskpresikannya secara 

- tepat di kemudian hari 

- Anak mampu 

mengidentifikasi 

ekspresi wajah 

dari emosi jijik 

dan terkejut. 

- Anak mampu 

menjelaskan kapan 

biasanya perasaan 

itu muncul dan apa 

yang biasanya 

dilakukan ketika 

anak merasa jijik 

dan terkejut. 

- Pada emosi jijik, 

anak mampu 

menjelaskan apa 

yang akan anak 

lakukan ketika 

anak menghadapi 

situasi yang 

menimbulkan 

- perasaan jijik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengenali apa yang 

dirasakan oleh orang 

lain 

 

 

 

 

 

 

 

- Video 

Kontak langsung dengan orang lain, seperti 

pergi ke 

taman/lapangan/swalayan/supermarket 

 

 

 

 

 

 

 

 

± 35 

menit/ hari 

- Orang tua mengajak anak menonton 

sebuah video yang sesuai dan 

memberikan kesempatan pada anak 

untuk menebak ekspresi emosi yang 

ditunjukkan oleh tokoh dalam video. 

- Selain memberikan kesempatan 

menebak, orang tua juga menanyakan 

respon anak atau apa yang akan anak 

lakukan ketika melihat orang 

merasakan emosi tersebut? Dalam 

proses ini, orang tua membimbing 

anak dalam merespon secara tepat 

terhadap kondisi emosi yang muncul, 

terutama pada diri orang lain. 

- Anak mampu 

mengidentifikasi 

berbagai macam 

ekspresi emosi 

dasar pada orang 

lain. 

- Anak mampu 

menjelaskan 

kenapa perasaan 

tersebut bisa 

muncul. 

- Anak mampu 

menjelaskan apa 

yang akan anak 
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- - Orang tua juga dapat mengajak anak 

pergi ke 

taman/lapangan/swalayan/supermarket 

dan memberikan kesempatan kepada 

anak mengamati langsung ekpresi 

yang dimiliki oleh orang-orang di 

ruang publik. Dalam hal ini, 

kesempatan dalam menjelaskan 

ekspresi emosi orang lain dapat 

bersifat kondisional karena kondisi di 

ruang publik tidak terprediksi. 

lakukan ketika 

mengalami kondisi 

emosi tersebut 

- - Anak mampu 

menjelaskan kira- 

kira respon apa 

yang akan anak 

lakukan jika 

orang terdekat 

atau orang lain 

yang berada di 

dekat anak 

mengalami 

kondisi emosi 

tersebut. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Program Knowing Feeling ini merupakan program parenting yang bertujuan untuk membantu 

mengembangkan kompetensi sosial anak, terutama dalam kemampuan empati anak usia dini kepada 

orang lain. Dalam meningkatkan kemampuan empati anak, anak terlebih dahulu perlu memahami 

berbagai kondisi emosi dasar. Hal ini bertujuan agar anak dapat memahami dan mengidentifikasi emosi 

tersebut kepada diri sendiri dan orang lain sehingga dapat memunculkan respon yang tepat dalam 

menghadapi kondisi emosi tersebut. Kompetensi sosial ini perlu dikembangkan sejak usia dini 

dikarenakan hal ini merupakan fondasi anak dalam melakukan interaksi sosial dengan orang lain. Selain 

itu juga, ketika anak memiliki kompetensi sosial yang baik maka anak dapat beradaptasi secara baik, 

mampu mengatur emosi secara efektif, dan mampu membangun hubungan pertemanan yang positif 

dengan teman sebaya (Wong, Li-Tsang, & Siu, 2014). 

 

1.2 Saran 

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan 

dalam kemampuan berempati anak adalah faktor sosialisasi. Pada anak usia dini, orang tua merupakan 

agen sosialisasi terpenting bagi anak. Orang tua perlu membangun hubungan yang positif dengan anak 

dan melakukan praktik pengasuhan yang efektif agar dapat menstimulasi kompetensi sosial anak secara 

optimal. Salah satu pola pengasuhan yang disarankan adalah pola asuh otoritatif, dimana orang tua 

reponsif terhadap kebutuhan anak, penuh kehangatan dalam berinteraksi dengan anak, mengedepankan 

dialog atau diskusi, dan juga tetap memiliki kontrol terhadap perilaku anak. Selain itu juga, orang tua 

diharapkan dapat lebih peka terhadap kemampuan yang anak miliki (ZPD anak). Hal ini berkaitan dengan 

proses pembelajaran anak, terutama dalam menentukan target pembelajaran yang sesuai sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif. 
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